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Daftar Partai Pengusung dan Pendukung Calon Presiden dan Wakil Presiden Pada Pemilu 

2019 

Nomor 

urut 
Kandidat 

Partai 

politik 

% 

suara 

% 

kursi 

Jumlah 

kursi DPR 

Persyaratan  

 % 

suara/kursi 

01 

Calon Presiden: Joko 

Widodo 

Calon Wakil 

Presiden: Ma'ruf Amin 

PDI-P  18,95 19,5 109 

62,71/60,3 

 

338 / 560 

Partai 

Golkar  

14,75 16,2 91 

PKB 9,04 8,4 47 

Partai 

NasDem  

6,72 6,3 36 

PPP 6,53 7,0 39 

Partai 

Hanura 

5,26 2,9 16 

PKPI 0,91 0 0 

PBB 1,46 0 0 

PSI 0 0 0 

Partai 

Perindo 

0 0 0 

Jumlah 62,71 60,3 338 

02 

Calon 

Presiden: Prabowo 

Subianto 

Calon Wakil 

Presiden: Sandiaga Uno 

Partai 

Gerindra  

11,81 13,0 73 

34,92/39,7 

 

222 / 560 

Partai 

Demokrat  

10,19 10,9 61 

PAN 7,59 8,7 48 

PKS 6,79 7,1 40 

Partai 

Berkarya  

0 0 0 

Jumlah 36,38 39,7 222 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Joko_Widodo
https://id.wikipedia.org/wiki/Ma%27ruf_Amin
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Demokrasi_Indonesia_Perjuangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Golongan_Karya
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Golongan_Karya
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Kebangkitan_Bangsa
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_NasDem
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_NasDem
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Persatuan_Pembangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Hati_Nurani_Rakyat
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Hati_Nurani_Rakyat
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Keadilan_dan_Persatuan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Bulan_Bintang
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Solidaritas_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Persatuan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Persatuan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Prabowo_Subianto
https://id.wikipedia.org/wiki/Prabowo_Subianto
https://id.wikipedia.org/wiki/Sandiaga_Uno
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Gerakan_Indonesia_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Gerakan_Indonesia_Raya
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Demokrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Demokrat
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Amanat_Nasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Keadilan_Sejahtera
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Berkarya
https://id.wikipedia.org/wiki/Partai_Berkarya
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Menurut Pasal 295 UU No.7/2017 media pers di Indonesia baik media cetak maupun media 

daring wajib menyediakan waktu dan halaman pada media masing masing secara berimbang dalam 

hal penayangan berita terkait dengan kampanye  baik berupa iklan ataupun berup wawancara 

terhadap caleg ataupun paslon. Penayangan pada media pers akan dilakukan pengawasan oleh KPI 

dan Dewan Pers sehingga pelaksanaan berjalan dengan baik serta berimbang. Kedua lembaga 

tersebut harus bersikap netral dalam melakukan pengawasan penayangan baik iklan,  pemberitaan, 

maupun penyiaran dalam pemilu. 

a) Tayangan berita 

Media pers semenjak bergulirnya waktu menuju Pemilu 2019 telah menayangkan siaran 

berita yang memberitakan banyak isu seputar politik dan para bakal capres. Menjelang pesta 

demokrasi  pemberitaan di media cetak didominasi berita mengenai politik pada kolom kolom 

beritanya yang kemudian Sebagian  isu diolah oleh media yang kemudian diviralkan untuk 

menarik simpati masyarakat (Hasanuddin, Badjido, & Hardi, 2015, p. 64). Beberapa contoh isu 

yang digulirkan oleh media yang kemudian menarik perhatian masyarakat antara lain: 

sontoloyo, tampang boyolali, genderuwo, challenge belanja emak emak seratus ribu, tempe 

setipis ATM, dll. Media seolah olah mempolitisir pernyataan dari para paslon ketika mereka 

berorasi, ataupun menyatakan pendapat sehingga mempengaruhi emosi masyarakat. Isu  isu 

tersebut menjadi bahan berita yang sangat menarik perhatian bagi khalayak umum. Terkadang 

pemberitaan media dapat menimbulkan rasa kebencian terhadap paslon tersebut. 

Media Televisi bekerja sama dengan KPU juga memfasilitasi kegiatan debat presiden 

yang diselenggarakan lima kali berturut turut mulai dari 17 Januari 2019 sampai 13 April 2019. 

Tujuan diadakannya debat capres yang pertama adalah agar masyarakat mendapatkan informasi 

tentang  pemaparan visi dan misi para capres jika mereka nantinya mendapat amanah dalam 



 

 

memimpin negara, yang kedua agar bisa  menjadi referensi bagi swing voters dalam  membantu 

menentukan pilihannya (“Debat Capres Cawapres untuk Siapa?,” 2019). Peranan media pers 

yang tidak kalah penting dalam acara pemilu tahun 2019 ini adalah sebagai wadah untuk paslon 

capres dan cawapres dalam menggaet simpatisan. Ada beberapa hal menarik yang dapat diambil 

dari acara tersebut sehingga dapat mempengaruhi atau  mengubah pandangan pemilih atas 

paslon capres dan cawapres.  

Jadwal Debat Pilpres 2019  

Debat 

ke 

jadwal Tema peserta 

I 17 Januari 2019 Hukum, HAM, terorisme, korupsi Capres dan 

cawapes 

II 17 Februari 2019 Energy, pangan, infrastruktur, 

sumber daya alam, lingkungan 

hidup 

capres 

III 17 Maret 2019 Pendidikan, kesehatan, 

ketenagakerjaan, sosial dan budaya 

cawapres 

IV 30 Maret 2019 Ideology, pemerintahan, keamanan, 

hubungan internasional 

Capres  

V 13 April 2019 Ekonomi dan kesejahteraan sosial, 

keuangan, investasi, serta industry 

Capres dan 

cawapres 
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Menurut Hasil Survei Mastel 2017 terkait penyebaran berita Hoax 

 

 

Sumber berita hoax Hasil survey Mastel 2017  

 

 

Isu penyebaran berita hoax sumber Mastel 2017 

92,40% 

62,80% 

34,90% 

8,70% 
5% 3,10% 1,20% 

Media Sosial Aplikasi Chat Situs Web Televisi Media Cetak Email Radio

Sumber Berita Hoax 

91,80% 88,60% 

41,20% 
32,60% 

24,50% 23,70% 18,80% 17,60% 
10,30% 

4% 

Isu Berita Hoax 



 

 

No Nama Partai Politik Nama Elite Politik 

1. Partai Golongan karya Airlangga Hartanto, Lodewijk Freidrich Paulus, 

Nurul Arifin, Tantowi Yahya. 

2. Partai Persatuan Pembangunan Muhammade Romahurmuziy, Arsul sani 

3. Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan 

Megawati Soekarno Putri, Hasto Kristiyanto, Rieke 

Diah Pitaloka, Lita Zein, Kirana Larasati,Angel 

Karamoy, Tjahjo Kumolo, Pramono Anum, Rano 

Karno. 
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4. Partai Bulan Bintang Yusril Ihza Mahendra, Jurhum Lantong, 

5. Partai  Kebangkitan Bangsa Muhaimin Iskandar, Abdul Kadir karding, Tommy 

Kurniawan, Ivan Seventeen, Soleh Sid 

Badjuri.Arzetti Bilbina 

6. Partai Amanat Nasional Zulkifli Hasan, Eddy Soeparno, Eko Patrio, Desy 

Ratnasari, Dedy Gumelar. 

7. Partai Demokrat Susilo Bamabng Yudhoyono, Hinca Panjaitan, Dina 

Lorenza, Jane Shalimar. 

8. Partai Keadilan Sejahtera Sohibul Iman, Mustafa Kamal 

9. Partai Hati Nurani Rakyat Oesman Sapta Odang Daryatmo, Herry Lontung 

Siregar, Sarifuddin Sudding. 

10.  Partai Gerakan Indonesia Raya Prabowo Subianto, Moekhlas Sidik,  Rachel 

Maryam, Ahmad Dhani, Fauzi Baadhillah, Jamal 

Mirdad. 

11. Partai Nasional Demokrat Surya Paloh, Johnny G Plate, Olla Ramlan, Adly 

Fairuz, Kritina, Krina Mukti, Wanda Hamidah. 

12. Partai Solidaritas Indonesia Grace Natalie, Raja Juli Antoni, Giring Nidji. 

13. Partai Persatuan Indonesia Hary Tanoesoedibjo, Ahmad Rofiq, Reza Artamevia, 

Angel Lelga, Charlie Van Houtten. 

14. Partai Gerakan Perubahan 

Indonesia 

Ahmad Ridho Sabana, Abdullah Mansyuri 

15. Partai Berkarya Neneng A Tutty, Badaruddin Andy Pinuncang, Dony 

Kusuma, Sultan Djorgi, Andy Arsyil, Annisa 

Trihapsari. 

 Tabel: daftar Public Figur yang menjadi caleg Pemilu 2019 
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